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Abstract:

This paper aims to explain the impact of IFRS 16 on key financial ratios and to
provide stakeholders reaction on the change of new leasing standards. Research
method of this study uses the formula of key financial ratio and modify financial
report to show the comparison and difference of the standards implementation
between the new (IFRS 16) and the previous standards (IAS 17). The results show
that financial statements will change when all lease assets and liabilities are
capitalised. The study finds that lease capitalisation will have an impact on the
reported numbers in the balance sheet and income statement and will result in
changes to profitability and leverage ratios. This study uses PT Garuda Food
Putra Putri Jaya Tbk. as an sample of this research.

Keywords: IFRS 16, IAS 17, key financial ratio, operating lease, finance lease.
Abstraksi:

Makalah ini bertujuan untuk menjelaskan dampak dari IFRS 16 terhadap rasio
keuangan utama dan menyediakan informasi mengenai reaksi pemangku
kepentingan terhadap perubahan peraturan kegiatan sewa. Metode penelitian
untuk studi kasus ini menggunakan rumus untuk menghitung rasio keuangan
utama dan memodifikasi laporan keuangan untuk membandingkan dan
mengetahui perbedaan dari penerapan standar baru (IFRS 16) dan standar lama
(IAS 17). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa laporan posisi keuangan
akan berubah ketika semua aset dan liabilitas dikapitalisasi. Kapitalisasi dari
kegiatan sewa ini akan memikliki dampak terhadap angka pada neraca dan
laporan laba rugi yang akan menghasilkan perbedaan pada rasio provitabilitas dan
rasio solvabilitas. Studi kasus ini menggunakan PT Garuda Food Putra Putri Jaya
Tbk. sebagai sampel penelitian.

Kata kunci: IFRS 16, IAS 17, rasio keuangan utama, sewa operasi, sewa
pembiayaan.
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PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan sebuah entitas perusahaan, baik perusahaan kecil
maupun perusahaan besar, sumber pembiayaan merupakan salah satu faktor
penting yang diperhatikan agar kelangsungan usaha, pertumbuhan, tujuan, dan
kesuksesan perusahaan dapat tercapai. Setiap perusahaan pasti menginginkan
untuk mendapatkan barang modal atau aset dengan biaya sekecil- kecilnya agar

dapat menghemat modal dan mendapatkan keuntungan yang sebesar- besarnya.

Dengan mengetahui kebutuhan akan sumber pembiayaan yang semakin
meningkat dari sebagian besar perusahaan yang ada, maka pada tahun 1700an,
Amerika sebagai negara pertama yang menggunakan leasing, memperkenalkan
perusahaan leasing kepada masyarakat. Menurut Peraturan Presiden No. 9 Tahun
2009 tentang Lembaga Pembiayaan, leasing atau yang sering disebut dengan
penyewaan merupakan salah satu jenis sumber pembiayaan aset atau barang

modal bagi perusahaan atau perorangan dalam jangka waktu tertentu.

Leasing dibedakan menjadi dua kategori, yaitu: financing lease dan
operating lease. Menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 1169/KMK.01/1991,
Financing lease merupakan sebuah kegiatan sewa menyewa, dimana lessor (pihak
yang menyewakan) menyewakan barang modal kepada lessee (pihak penyewa)
dimana pada akhir masa sewa, lessee diberikan hak opsi untuk membeli barang
modal yang disewa itu berdasarkan nilai sisa yang telah disepakati, sedangkan
operating lease merupakan sebuah kegiatan sewa menyewa, dimana lessor (pihak

yang menyewakan) menyewakan barang modal kepada lessee (pihak penyewa)



tetapi pada akhir masa leasing atau sewa, lessee tidak diberikan hak opsi untuk

membeli barang modal yang disewa itu berdasarkan nilai sisa.

Setelah masyarakat luas mengetahui dan memahami pengertian, tujuan,
serta manfaat dari leasing, baik operating lease maupun financing lease, maka
sekitar pada pertengahan tahun 1800an, banyak perusahaan yang bergerak
dibidang lokomotif menggunakan metode financing lease sebagai sumber
pembiayaan untuk membiayai peralatan berat, kendaraan, dan peralatan lainnya
yang digunakan untuk membangun jalur rel kereta api. Kemudian, pada
pertengahan tahun 1900an, masyarakat mulai menggunakan short-term leases
atau yang dikenal dengan operating lease yang masa penyewaannya kurang dari
12 bulan untuk memenuhi kebutuhan barang yang sangat meningkat dari
pelanggan yang dikarenakan oleh keadaan khusus, seperti: perang dunia ke-Il.
Seiring dengan perkembangan zaman dan berjalannya waktu, banyak negara di
Australia dan Eropa, termasuk di Indonesia juga sudah mulai menggunakan
leasing.

Kerangka dasar konseptual (conceptual framework), mengharuskan
pelaporan laporan keuangan harus memenuhi kualitas dasar: relevan (relevance)
dan penyajian yang jujur (faithful representation) dimana, relevan harus
mencakup tiga hal: mampu memprediksi nilai di masa yang akan datang
(predictive value), mampu melakukan konfirmasi terhadap nilai atau ekspektasi
(confirmatory value),dan apakah informasi material untuk dilaporkan atau
disajiakn (materiality). Penyajian yang jujur harus mencakup tiga hal juga, yaitu:
semua informasi yang diperlukan disajikan (completeness), informasi yang
disajikan bebas dari kesalahan (free from error), dan informasi yang disajikan
oleh perusahaan harus bersifat netral (neutrality). Untuk mencapai kualitas dasar
tersebut, terdapat beberapa kriteria kualitas tambahan yang harus dicapai guna
meningkatkan dan melengkapi kualitas dasar, yaitu: informasi yang disajikan
harus dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya atau dengan perusahaan lain
(comparability), ketika dilakukan pengukuran atau perhitungan harus

menghasilkan hasil yang sama (verifiability), informasi tersedia bagi pengambil



keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitas untuk mempengaruhi
keputusan (timeliness), dan informasi yang disajikan dimengerti oleh pengguna

laporan keuangan (understandability).

Dikarenakan pelaporan laporan keuangan perlu mengikuti kerangka dasar
konseptual dan semakin meningkatnya perusahaan yang menggunakan leasing,
maka dirasakan perlu oleh International Accounting Standard Board (IASB)
untuk membuat dan menentukan standar pelaporan keuangan mengenai leasing.
Setelah dilakukan banyak diskusi dan perdebatan mengenai perlakuan akuntansi,
pengungkapan, serta cara pelaporan untuk financing lease maupun operating
lease, serta bagi lessor maupun lessee, maka pada tahun 1982, International
Accounting Standard Committee (IASC) mengeluarkan International Accounting
Standards (IAS) 17 yang mengatur tentang leasing “Accounting for Leases”.
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 30 mengenai leasing yang

dianut di Indonesia merupakan adopsi dari IAS 17.

IAS 17 telah mengalami banyak kali revisi, kontroversi, dan Kkritik
dikarenakan pelaporan kegiatan leasing menggunakan IAS 17 dalam laporan
keuangan dianggap tidak dapat memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan
dan dianggap pengungkapan atau pengakuan leasing dibawah 1AS 17 kurang
tepat. Tetapi, IAS 17 tetap digunakan dan tidak diganti selama 27 tahun. Setelah
berbagai macam pertimbangan dan perkembangan, pada tahun 2009, International
Financial Repoting Standards (IFRS) dengan United States Generally Accepted
Accounting Principles (US GAAP), Dberkolaborasi untuk membentuk dan
menetapkan satu peraturan tunggal untuk mengatur tentang leasing. Pada tahun
2016, IASB resmi mengeluarkan peraturan baru, yaitu IFRS 16 untuk
menggantikan 1AS 17 yang mengatur tentang leasing. IFRS 16 ini berlaku efektif
pada tanggal 1 Januari 2019.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang ada di Indonesia
mengikuti International Financial Repoting Standards (IFRS), sehingga pada
tahun 2017, PSAK juga mengeluarkan PSAK 73 untuk menggantikan PSAK 30



yang diadopsi dari IFRS 16 yang mengatur tentang leasing. PSAK 73 berlaku
efektif pada tanggal 1 Januari 2020. Pada peraturan leasing yang baru ini, PSAK
73 atau IFRS 16, leasing atau sewa tidak lagi diklasifikasikan menjadi operating
lease atau financing lease, tetapi leasing akan menggunakan konsep “right-of-use
assets”, sehingga perlakuan akuntansi pada prinsipnya hanya mengenal financial
lease dari pihak lessee. Hal ini tentu saja memiliki banyak dampak dan pengaruh
terhadap laporan keuangan (terutama pada bagian aset dan liabilitas) dan key

financial ratios.

Key financial ratio atau rasio keuangan pokok merupakan rasio keuangan
yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan selama
suatu periode tertentu (Munawir, 2010 : 106). Rasio keuangan ini biasanya sering
digunakan untuk mengukur profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi dari sebuah
perusahaan (Kasmir, 2014 : 104).

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat bahwa PSAK 73 yang
merupakan adopsi dari IFRS 16 tentang leasing yang baru berlaku efektif 1
Januari 2020, maka penulis tertarik untuk mengambil kasus ini menjadi sebuah
studi kasus untuk mengetahui apa dampak PSAK 73 atau IFRS 16 yang baru ini
terhadap laporan keuangan dan terhadap key financial ratio, terutama pada

perusahaan di Indonesia yang banyak menggunakan operating lease.
2. Identifikasi Masalah

Dengan adanya peraturan PSAK atau IFRS baru mengenai perubahan

prinsip leasing ini, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

PSAK dan IFRS mengharuskan bahwa laporan keuangan yang disajikan
harus memenuhi syarat transparency, dalam arti bahwa laporan keuangan yang
disajikan harus dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan semua hal
harus disajikan dalam laporan keuangan. Akan tetapi, pada pelaksanaan operating
lease, diperbolehkan untuk menggunakan metode off balance sheet. Adapun, yang
dimaksud dengan off balance sheet adalah dalam laporan keuangan, pihak lessee

tidak mencatat barang sewa tersebut sebagai aset sewa dan liabilitas sewa pada



neraca, tetapi hanya dicatat sebagai beban sewa dalam laporan laba rugi (Paik, et
al., 2015 : 996), dengan demikian, jumlah aset dan liabilitas akan menjadi lebih
kecil dari yang seharusnya sehingga ini tidak memenuhi syarat transparency. Hal
ini yang menyebabkan dikeluarkannya PSAK 73 atau IFRS 16 yang
mengharuskan bahwa lessee harus mencatat dan mengakui aktivitas sewa sebagai
financial lease, kecuali aktivitas penyewaan yang jangka waktunya sangat singkat
atau kurang dari 12 bulan dan apabila barang modal atau aset yang disewa itu
bernilai kecil. Selain itu, PSAK 73 (IFRS 16) ini juga mengharuskan kegiatan
leasing harus diungkapkan dan dicatat dengan metode on balance sheet, yaitu aset
atau barang modal yang disewa itu harus diungkapkan dalam neraca sebagai aset
sewa dan liabilitas sewa (Paik, et al., 2015 : 996). Hal ini akan menyebabkan
terjadinya peningkatan pada jumlah aset dan liabilitas, sehingga akan berdampak

pada rasio- rasio keuangan.
3. Batasan Masalah

Agar cakupan variabel yang dibahas dalam studi kasus ini menjadi lebih
jelas dan lebih terfokus, perlu adanya suatu batasan masalah agar pembahasan
yang dibahas tidak terlalu luas. Oleh karena itu, batasan masalah yang digunakan

oleh penulis untuk membatasi studi kasus ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel independen dalam studi kasus ini adalah IFRS 16 (PSAK 73)
leasing.

b. Variable dependen dalam studi kasus adalah key financial ratios yang
meliputi ROA (return on assets), ROE (return on equity), DER (debt
to equity ratio), dan DAR (debt to asset ratio).

c. Sampel yang digunakan dalam studi kasus ini adalah PT Garudafood
Putra Putri Jaya Thbk.

d. Pada studi kasus ini, pembahasan hanya dari segi lessee (penyewa).

4. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah diuraikan, penulis merumuskan masalah- masalah yang akan

dibahas dalam studi kasus ini, antara lain:

a. Apakah penerapan IFRS 16 berpengaruh terhadap key financial ratio?
b. Bagaimana tanggapan para pemangku kepentingan terhadap perubahan

PSAK mengenai leasing ini?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Adapun tujuan dari studi kasus yang dilakukan ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan IFRS 16 atau PSAK 73
terhadap key financial ratio dan juga untuk mengetahui bagaimana tanggapan para

pemangku kepentingan terhadap perubahan mengenai PSAK leasing ini.
2. Manfaat
a. Bagi penulis

Hasil dari studi kasus ini diharapkan dapat memperluas wawasan,
pemahaman serta pengetahuan penulis mengenai peralihan peraturan leasing dari
IAS 17 (PSAK 30) menjadi IFRS 16 (PSAK 73) dan juga dampak dari peralihan

peraturan itu terhadap laporan keuangan dan key financial ratio.

b. Bagi Perusahaan

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan masukan atau sumbangan
pemikiran bagi perusahaan untuk mengetahui dampak penerapan IFRS 16
terhadap laporan keuangan perusahaan dan juga key financial ratio, serta
mengetahui apakah terdapat keuntungan dalam menerapkan IFRS 16 dan
memberi gambaran kepada perusahaan tentang perbedaan penerapan IAS 17 dan
IFRS 16 dan cara mengubah atau mengkonversi perlakuan akuntansi dalam
menerapkan IFRS 16, baik dari segi laporan keuangan, jurnal, maupun rasio

keuangan.



c. Bagi Pengguna Laporan Keuangan

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
pengguna laporan keuangan ataupun investor dalam mengambil keputusan untuk
investasi atau memberikan penyewaan atau pembiayaan barang modal yang dapat

dilihat dari laporan keuangan yang disajikan.

d. Bagi Pihak Lain

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, pengetahuan, dan
juga referensi bagi pihak- pihak lain yang terkait, serta untuk penelitian mengenai

topik pembahasan yang sama.
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